
 

 

 

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan terhadap 

, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Alat yang telah dirancang dapat bekerja sesuai dengan fungsi dan tujuan dari 

penelitian yang telah dilakukan 

2. Nilai pembacaan dari seluruh sistem bekerja dengan sangat baik dengan 

akurasi 100% sehingga sensor suhu ini dapat digunakan sebagai alat ukur 

membaca suhu tubuh dan sensor lain dapat membaca dengan baik objek yang 

melewatinya. 

3. Hasil pengujian pada prototipe membuktikan bahwa sistem pintu otomatis 

menggunakan sensor suhu MLX90614 berbasis arduino berhasil dan dapat 

diimplementasikan pada pintu. 

4. Nilai selisih yang diukur dengan menggunakan Thermometer Gun menghasil 

nilai error yang cukup besar dengan nilai rata-rata 6,01 hingga 7,14 pada 

kondisi tubuh normal. 

5. Dan nilai selisih yang diukur dengan menggunakan Thermometer Gun 

menghasil nilai error yang cukup besar dengan nilai rata-rata 6,01 hingga 

7,14 pada kondisi tubuh tidak normal melebihi 38oC. 

6. Alat yang telah dibuat berupa protipe yang masih dalam pengembangan 

5.2  

Dalam pelaksanaan penelitian dan pembuatan hasil laporan skripsi ini tentu 

masih terdapat beberapa kekurangan, maka dari itu penulis memberi saran untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Perancangan pintu otomatis menggunakan sensor temperatur berbasis arduino 

ini diimplementasikan untuk ruang kuliah pada kampus-kampus dan pada 

tempat umum seperti kantor, pusat perbelanjaan, labor dan tempat dimana 



 

 

 

membutuhkan pengukuran suhu tubuh dan masih butuh pengembangan 

penelitian lebih lanjut. 

2. Sensor suhu yang digunakan adalah sensor suhu non kontak MLX90614 yang 

hanya dapat mengukur suhu pada satu bagian dari tubuh yang berada di bagian 

depan sensor. Alangkah lebih baik kedepannya dikembangkan menjadi alat 

ukur menggunakan kamera termal yang dapat mendeteksi panas di seluruh 

tubuh dan ditampilkan pada layar monitor. 

3. Adanya penambahan data memori dan pengambilan gambar secara otomatis 

ketika ada orang yang diukur suhu tubuhnya. Ini bertujuan jika sewaktu-waktu 

terjadi kasus penyeberan covid  19 di area tersebut, dapat dilakukan tracking 

dengan lebih mudah untuk mengetahui seseorang yang suhu tubuhnya melebihi 

batas  

4. Perancang dari sistem  ini masih dapat terus dikembangkan  dengan 

menggunakan komponen yang memiliki  bahan lebih tahan lama dan 

menggunakan sensor dengan sensitivitas tinggi.
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